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Tatacara Wudlu 

Menurut al-Qur’an



Dalil Wudlu Menurut al-Qur’an

ا الَّذِينا آامانُوا إِذاا قُمْتُمْ  ةِ يَا أاي ُّها فااغْسِلُوا إِلَا الصَّلَا
كُمْ  راافِ وُجُوها حُوا بِرُءُوسِكُمْ قِ واأايْدِياكُمْ إِلَا الْما واامْسا

عْبايِْ  واأارْجُلاكُمْ إِلَا الْكا
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak

mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan

tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu

dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki”.

(QS. al-Ma’idah(5):6)



➢Membasuh Wajah

➢Membasuh Kedua Tangan Sampai Siku

➢Mengusap Kepala

➢Membasuh kedua Kaki Sampai Matakaki



Tatacara Wudlu 

Menurut Hadis



Dalil Wudlu Menurut Hadis

 ْب وَضموءْ دَعَاعَفَّانَْب نَْعمث مَانَْرأََىهمْأنََّعَفَّانَْب نْ عمث مَانَْمَو لَْحُم راَنَْعَن
ْيََ ينَهمْلَْأدَ خَْثمَّمَرَّاتْ ثَلََثَْلَهممَافَ غَسَْإ نََئ هْ م نْ يَدَي هْ عَلَىفَأَف  رغََْ ال وَضموءْ ف 

تَ ن شَقَْتَََض مَضَْثمَّ ثَ رَْوَاس  تَ ن   هَهمْسَلَْغَْثمَّوَاس  ْ إ لَْدَي هْ وَيَْثَلََثًْوَج  ر فَ قَي  ال م 
هْ مَسَحَْثمَّثَلََثًْ لْ لَّْكمْسَلَْغَْثمَّب رَأ س  َّْي تمْرأََْقَالَْثمَّثَلََثًْر ج  اللَّّمْصَلَّىالنَّب 
هَذَايومضموئْ نََ وَْيَ تَ وَضَّأمْوَسَلَّمَْعَلَي هْ 

 “Dari Humran maula Utsman Ibnu ‘Affan, bahwasanya ia melihat Utsman

telah minta air wudlu, kemudian ia menuangkan air atas kedua tangannya,

lalu ia membasuh kedua telapak tangannya tiga kali, lalu memasukkan

tangan kanannya ke dalam air wudlu, lalu berkumur dan mengisap air dan

menyemburkannya, kemudian membasuh mukanya tiga kali, lalu membasuh

kedua tangannya sampai siku tiga kali, kemudian mengusap kepalanya lalu

membasuh kaki tiga kali. Lalu ia berkata:”Aku melihat rasulullah wudlu seperti

wudluku ini”. (HR. Bukhari)





➢ Membasuh kedua telapak tangan 3x

➢ Berkumur, mengisapair dan menyemburkannya

➢ Membasuh muka 3x

➢ Membasuh kedua tangan sampai siku 3x

➢ Mengusap kepala

➢ Membasuh kaki 3x



ْقاَلَْ ْأنََس  ْاللَّّ ْصَلَّىْاللَّّمْ  :عَن  ْت َْْعَلَي ه ْوَسَلَّمَْقاَلَْرَسمولم م  وَضَّئمواْب س  اللَّّْ 
“Dari Anas ia berkata; Rasulullah  bersabda; “Berwudlulah kalian 
dengan membaca basmalah”.[1] HR. An Nasa’i (Thaharah: 77) 

Langkah Pertama

Membaca basmalah dengan niat yang  

ikhlas karena Allah



Membasuh kedua telapak tangan 

sebanyak tiga kali

ب وَضموءْ دَعَاعَفَّانَْب نَْعمث مَانَْرَأَىهمْأنََّعَفَّانَْب نْ عمث مَانَْمَو لَْحُم رَانَْعَنْ 
مَرَّاتْ ثَلََثَْلَهممَافَ غَسَْإ نََئ هْ م نْ يَدَي هْ عَلَىأفَ  رغََْفَْ

“Dari Humran maula Utsman Ibnu ‘Affan, bahwasanya ia melihat Utsman telah

minta air wudlu, kemudian ia menuangkan air atas kedua tangannya, lalu ia

membasuh kedua telapak tangannya tiga kali,.[1]

[1] HR. Bukhari (al Wudlu: 159)



Mensela-selai jari-jari,

ْ َصَاب ع  ْالْ  َ وَخَل  ل ْبَي 
“Sela-selailah di antara jari-jari”.[1]

[1] HR. Tirmidzi (al Shaum an al Rasuul: 718), An Nasa’I (al Thaharah: 86), Abu Dawud (fi al Istinsyaar: 183), dan Ibnu Majjah (al Mubaalahah fi al Istinsaaq 

wa al Istinsyaar: 401)



Langkah kedua

Berkumur Menghisap air dan menyemburkannya 3x 

يَْاللَّّمْ ْعَب د ْخَيْ  ْقَالَْأَتََنََْعَل يٌّْرَض  ْصَلَّىْفَدَعَاْبْ عَن  طَهمور ْفَ قمل نَاْمَاْْعَن همْوَقَد 
ْصَلَّىْمَاْيمر يدمْإ لَّّْ لطَّهمور ْوَقَد  نَعمْبِ  َْبِ  نََء ْفْ يَص  ْفَأفَ  رغََْْل ي معَل  مَنَاْفَأمتِ  يه ْمَاءٌْوَطَس ت 

نََء ْعَلَىْيََ ين ه ْفَ غَسَلَْيَدَي ه ْثَْ ْالْ   ث َْلََثًْثمَّْم ن  تَ ن   .رَْثَلََثًْتَََض مَضَْوَاس 
“Dari Abdu Khoir ia berkata, telah datang menemui kami Ali r.a, ia

(bermaksud) mengerjakan) shalat, lalu ia meminta kami (sesuatu) untuk

bersuci, lalu kami berkata;”Apa yang dapat digunakan untuk bersuci”. Lalu

ia diberi bejana yang berisi air dan tempat membasuh tangan, kemudian ia

menuangkan air dari bejana atas kedua tangannya tiga kali kemudian

berkumur dan menyemburkannya tiga kali, lalu ia shalat. Ia melakukan hal

itu tidak lain untuk mengajarkan kepada kami”.[1]

[1] HR. Abu Dawud (al Thaharah: 99), An Nasa’I (al Thaharah: 91)



نََءْ م نْ أفَ  رغََْأنََّهمْزَي دْ ب نْ اللَّّْ عَب دْ عَنْ  أَوْ غَسَلَْثمَّمَافَ غَسَلَهمْيَدَي هْ عَلَىالْ  
تَ ن شَقَْض مَضَْمَْ دَةْ كَفَّةْ م نْ وَاس  (184:البخاري)ثَلََثًْذَل كَْعَلَْفَ فَْوَاح 

تَ ن شَقَْمَض مَضَْمن:الوضوء واحدةغرفةمنوَاس 
“Dari Abdullah bin Zaid, bahwasanya Nabi s.a.w menuangkan air dari

bejana atas dua tangannya lalu membasuh keduanya, kemudian setelah

membasuh, lalu berkumur dan mengisap air dari telapak tangan sebelah:

beliau mengerjakan itu tiga kali”.[1]

[1] HR. Bukhari (al Wudlu: 184), dan Muslim (al Thaharah: 346)

ةََْب نْ لَق يطْ عن ْاللَّّْ رَسمولَْيَْق مل تمْقَالَْصَبِ  بِ  ن  ب غْ قَالَْال ومضموءْ عَنْ أَخ  أَس 
َْوَخَل  لْ ال ومضموءَْ َصَاب عْ بَي  ْوَبَِل غْ الْ  ت ن شَاقْ ف  س  .صَائ مًانَْتَكموْأَنْ إ لَّّْالّ 

“Dari ‘Ashim bin laqith bin shabirah ia berkata, aku berkata pada

Rasulullah s.a.w: “Ajarkanlah kepadaku cara berwudlu, Lalu Rasul

bersabda: Sempurnakanlah Wudlu, sela-selailah di antara jari-jari, dan

sempurnakanlah dalam mengisap air; kecuali kamu sedang berpuasa”.[1]

[1] HR. Tirmidzi (al Shaum an al Rasuul: 718), An Nasa’I (al Thaharah: 86), Abu Dawud (fi al Istinsyaar: 183), dan Ibnu Majjah (al Mubaalahah fi al 

Istinsaaq wa al Istinsyaar: 401)



Menyela-nyelai jenggot 

(jika ada)

َّْصَلَّىْاللَّّمْ ْعمث مَانَْب ن ْعَفَّانَْأَنَّْالنَّب  كَْانَْعَن  لَ  لمْل ْ ْعَلَي ه ْوَسَلَّمَ ْيَ تَهمْيُم َْ
“Dari Utsman bin Affan, bahwasanya Nabi SAW mensela-selai 

janggutnya”. HR. Tirmidzi (al Thahaarah ‘an Rasuulillah:29) 

dishahihkan oleh Ibnu Huzaimah dan Ad Daruqutni



Langkah Ketiga

Membasuh muka tiga kali, dengan mengusap 

kedua sudut mata

ْعَنْ  اللَّّْ رَسمولمْكَانَْقَالَْوَسَلَّمَْعَلَي هْ اللَّّمْىصَلَّالنَّب  ْ ومضموءَْوَذكََرَْأممَامَةَْأَب 
ْ ال مَأْ يََ سَحمْوَسَلَّمَْعَلَي هْ اللَّّمْصَلَّى .قَي 

“Dari Abu Umamah, ia menjelaskan wudlunya Nabi SAW, ia

berkata:”Adalah Rasulullah s.aw mengusap dua sudut mata dalam

wudlu”. (HR. Abu Daud)

هَهمْثَلََثًْ غَسَلَْوَج  ثمَّْ
“Kemudian memabasuh wajah tigakali…” (HR. Bukhari)



Langkah Keempat

Membasuh kedua tangan sampai siku, dimulai dari 

tangan kanan dengan cara digosok

هَهمْثَلََثًْوَْ غَسَلَْوَج  ْ يَدَي ه ْإ لَْالْ ثمَّْ ثَلََثًْم ر فَ قَي 
“kemudian ia membasuh wajahnya tiga kali, lalu

membasuh kedua tangannya sampai siku tiga

kali”.HR. Bukhari

غَسَلَْيَْ ََْثمَّْ مُْال يمم  ْثَْدَ غَسَلَْإ لَْال م ر فَق  ْثمَّْ مُْلََثَْمَرَّات  رَىيَدَ ث لَْذَل كَْال يمس  م 
“kemudian membasuh tangannya yang kanan sampai sikunya tiga kali

dan yang kiri seperti demikian itu pula”. (HR. Muslim)



Mendahulukan yang kanan

ُّْصَلَّىْاللَّّمْ كَْانَْالنَّب  ْعَائ شَةَْقَالَت  بمهمْْعَلَي ه ْوَسَلَّمَْي مْعَن  ْتَ نَ عُّل ه ْالت َّيَمُّنمْع ج  ف 
كْمل  ه ْ ْشَأ ن ه  وَتَ رَجُّل ه ْوَطمهمور ُ ْوَف 

“Dari ‘Aisyah ia berkata bahwa Rasulullah s.a.w suka mendahulukan

(yang) kanannya, dalam memakai sandalnya, bersisirnya, bersucinya dan

dalam segala hal-nya”. [1]

[1] HR. Bukhari (al Shalaah: 408), dan Muslim (al Thahaarah: 396)



Langkah Kelima

Mengusap kepala satu kali dengan cara menjalankan kedua 

telapak tangan dimulai dari ujung kepala hingga tengkuk dan 

mengembalikannya pada posisi semula, serta mengusap 

kedua telinga, bagian dalam dengan telunjuk dan telinga 

bagian luar (daun telinga) dengan ibu jari.

َّْصَْ ْال ممغ يْةَ ْب ن ْشمع بَةَْأَنَّْالنَّب  عَلَي ه ْوَسَلَّمَْت َْعَن  يَت ه ْلَّىْاللَّّمْ وَضَّأَْفَمَسَحَْب نَاص 
وَعَلَىْال ع مَامَة ْ

“Dari Mughirah bin Syu’bah, bahwa Nabi SAW berwudlu, lalu mengusap

ubun-ubunnya, dan atas surbannya”. (HR. Muslim, Daud dan Tirmidzi)

هْ  مَسَحَْب رَأ س  ثمَّْ
“..Kemudian mengusap kepala…” (HR. Bukhari)



ْذَهَْ :عنْعَب د ْاللَّّ ْب نمْزَي دْ  ه ْحَتََّّ ْرأَ س  مُْثمَّبَدَأَْبِ مقَدَّم  اَْإ لَْبَْبِ  مَاْإ لَْقَ فَا ْرَدَّهُم
ن همْ ْالَّذ يْبَدَأَْم   .ال مَكَان 

“Dari Abdullah bin Zaid ia berkata: “Dan memulai dengan permulaan

kepalanya sehingga menjalankan kedua tangannya sampai pada

tengkuknya, kemudian mengembalikannya pada tempat memulainya”.[1]

[1] HR. Bukhari (al Wudlu: 179) dan Muslim (al Thahaarah: 346)

هْ مَسَحَْثمَّ:قالعمروبناللهعبدعن ْ بَ عَي هْ إ صْ فَأَد خَلَْب رَأ س  ْالسَّبَّاحَتَي  وَمَسَحَْذمنَ ي هْ أمْف 
اَمَي هْ  رْ عَلَىبِ  بِ  ْ أمذمنَ ي هْ ظاَه  لسَّبَّاحَتَي  ثلَثالوضوء:الطهارة(116:داودابو)أمذمنَ ي هْ بَِط نَْوَبِ 

ثلَث
“Dari Abdullah bin ‘Amr, ia berkata:”lalu mengusap kepalanya dan memasukkan kedua

telunjuknya pada kedua telinganya dan mengusapkan kedua ibu jari pada kedua telinga

yang luar, serta kedua telunjuk mengusapkan pada kedua telinga yang sebelah

dalam”.[1]

[1]HR. Abu Dawud (al Thahaarah:116) dan Nasa’i dari ibnu ‘Abbas (al Thahaarah: 101). Hadits ini di Shahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, sedangkan hadits 

Nasa’i dari Ibnu Abbas menurut Abu ‘Isa Hasan Shahih (lihat tuhfatul Ahwadzi, juz I hal. 45)



Langkah Keenam

Membasuh kedua kaki sampai kedua matakaki 

3x dengan mendahulukan kaki kanan

[

ْإ لَْال كَع بَْ ََ لَهمْال يمم  غَسَلَْر ج  ْثَلََثَْمَرَّاتْ ثمَّْ ي  
“Lalu membasuh kakinya yang kanan sampai kedua mata kaki tiga

kali dan yang kiri seperti itu pula. (HR. Muslim)



Langkah Ketujuh

Membaca do’a

ريِْ  ه لااشا دُ اانْ لاااِلها اِلاَّ اللهُ واحْدا دًا عا أاشْها دُ اانَّ مُُامَّ بْدُهُ واراسُوْلهُُ كا لاهُ واأاشْها
“Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah semata, tidak ada

sekutu bagiNya dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hambaNya

dan RasulNya”(HR. Muslim, Ahmad dan Abu Daud)



Indeks Bab Thaharah

HPT: Kitab Thaharah 45-74

 TJA: 6/1-5

 TJA: 5/2-3, 

 TJA: 4/55-66

 TJA: 3/46-4

 TJA: 8 1/41-46


